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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini Sesuai
dengan Surat Keputusan Bersama (SKB) dua menteri, yaitu Menteri Agama
Republik Indonsia No. 158/1997 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan
dan No0.0543 b/U/1987 Tertanggal 12 Januari 1988. Transliterasi tersebut
digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke
dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah
sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

No. HEl Nama Nama Keterangan
Arab Latin Latin
1. J alif - Tidak dilambangkan
2. ) ba’ B -
3. ) ta’ T -
4 < sa' S s dengan titik di atas
5. z jim J -
6 z ha' h ha dengan titik di bawah
7. z kha’ Kh -
8. J Dal D -
9. 3 zal Z zet dengan titik di atas
10. B ra’ R -




11. 3 Zai Z -
12, " Sin § -

13. g syin Sy -

14. U sad $ es dengan titik di bawah
15. Ua dad d de dengan titik di bawah
16. L ta’ t te dengan titik di bawah
17. L za’ z zet dengan titik di bawah
18. a ‘ain ) koma terbalik di atas
19. & gain G -

20. s fa’ F -

21. 3 qaf Q -

22. Jl kaf K -

23. Jd lam L -

24. o mim M -

25. O nun N -

26. K waw W -

27. - ha’ H -

28. e hamzah apostrop

29. 0 ya’ Y -
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. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddabh, ditulis lengkap.

43l ditulis Asmadiyyah

. Ta’ Marbutah

1.

Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah,

dan dammah, maka ditulis dengan “t” atau “h”.

contoh: hill 88 - Zakat al-Fitri atau Zakah al-Fitri.
Transliterasi Ta’ Marbutah mati dengan “h”

Contoh: dalh : Talhah

Jika Ta’ Marbutah diikuti kata sandang “al” dan bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”
Contoh: 43al) 4 5 5: Raudah al-Jannah

Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah

terserap menjadi bahasa Indonesia
dclan - ditulis Jama ‘ah
Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t

alflians s ditulis Ni ‘matullah

kil 385 ditulis Zakat al-Fitri

. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1.

Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
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No | Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin

1. ——— Fathah a a

2. ——— Kasrah i i

K T dammah u u
Contoh:
IS - Kataba A Yazhabu
H — Su'ila S Zukira

2. Vokal Rangkap atau Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabunganantara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

No | Tanda Nama Huruf Nam
Vokal Latin a
1. . [Fathah dan ya’ ai Adani
2. gy Fathah dan waw au Adanu
Contoh:
s - Kaifa Js> :Haula

E. Vokal Panjang (Maddah)
Vokal panjang atau maddah yang lambangnya berupa h}arakat dan

huruf, trasliterasinya sebagai berikut:
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No | Tanda Nama Latin Nama
Vokal

1. G Fathah dan alif a a bergaris atas

2. u_‘, Fathah dan alif a a bergaris atas
layyinah

3. = Kasrah  dan I I bergaris atas
ya’

4, o Dammah dan il u bergaris atas
waw

Contoh;
Oy L TuhibbUuna

Oy 1 al-Insan

TnD) .- Rama
Ja : Qlla
. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan
dengan Apostrof
e-\-\‘\ . ditulis a’antum
[GET W . ditulis mu’annas

. Kata Sandang Alif + Lam

Kata sandang berupa “al” ( J!) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.
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4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
Gl A - ditulis al-Qur’an
6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya.
A2zl ditulis as-Sayyi ‘ak
H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir.
Contoh:

w

das  :Muhammad
a5l - al-Wudd

I. Kata Sandang w«

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyyah dan huruf
syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I ™.

Contoh:
Q‘)ﬂ\ . al-Qur’an
4 - al-Sunnah
J. Huruf Besar/Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital,
namun dalam transliterasi ini disamakan dengan penggunaan bahasa
Indonesia yang berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa

Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada awal kalimat, nama

diri, setelah kata sandang “al”, dll.

Contoh:



Al WY al-Imam al-Ghazall
Gl mad) 2 al-Sab u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan.
Contoh:

A (e . Nasruminallahi
MJAW & Lillahi al-Amrujamia
K. Huruf Hamzah
Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) atau apostrof
jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika hamzah terletak di

depan kata, maka Hamzah hanya ditransliterasikan harakatnya saja.
Contoh:
Cpdl q}k‘ sl . inya’ ulum al-Din
L. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh :

8 ) N pas s ded &) 5 wa innallaha lahuwa khair al-razigin
M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Ayl . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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MOTTO

150 il e &)

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(As-Syarh : 6)

“If you can 't fly then run, if you can 't run then walk, if you can 't walk then
crawl, but whatever you do you have to keep moving forward.”
— Martin Luther King Jr

“Ifyou never try, you never know.”
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ABSTRAK

HESTI WIDYA PANGESTIKA NIM 1220162 “PENYELESAIAN
WANPRESTASI PADA PRODUK PEMBIAYAAN IJARAH DI KSPPS
BT MUHAMKA KABUPATEN PEKALONGAN”. Dalam pelaksanaan
transaksi pembiayaan salah satunya akad ijarah, harus kesepakatan antara
pihak BT Muhamka dengan anggota. Dengan demikian, akan adanya
ketertarikan antara kedua belah pihak untuk memenuhi hak dan kewajibannya
baik sebagai pihak BT Muhamka maupun anggota. Fakta di lapangan dalam
praktiknya kegiatan pembiayaan ini tidak selalu lancar, pasti akan menemukan
salah satu risiko yang mungkin dapat terjadi yaitu adanya wanprestasi. Hal
yang menjadi pokok permasalahan penelitian ini adalah setiap Lembaga
Keuangan Syariah mempunyai kebijakan dalam meneyelesaikan kasus
wanprestasi yang mana harus sesuai dengan ketentuan fatwa Dewan Syariah
Nasional (DSN MUI).

Penelitian ini dilakukan secara studi lapangan dengan menggunakan
teknis analisis data melalui pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti
menganalisa prosedur penyelesaian wanprestasi anggota dan kesesuaian
penyelesaian wanpretsasi terhadap fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN MUI)
dalam pelaksanaan akad ljarah pada Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen.

Peneliti menyimpulkan bahwa dalam penyelesaian setiap kasus
wanprestasi pada Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen berbeda-beda. Seperti
memberi pemberitahuan, peringatan, penjadwalan kembali, serta penjualan
jaminan. Kemudian penyelesaian wanprestasi pada Baitut Tamwil
Muhammadiyah Kajen sudah sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional

(DSN MUI) dan pastinya sudah sesuai dengan prinisp Syariah.
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ABSTRACT

HESTI WIDYA PANGESTIKA NIM 1220162 "SETTLEMENT OF
DEFAULTS IN IJARAH FINANCING PRODUCTS IN KSPPS BT
MUHAMKA PEKALONGAN DISTRICT". In carrying out financing
transactions, one of which is the ijarah contract, there must be an agreement
between BT Muhamka and the members. In this way, there will be interest
between both parties to fulfill their rights and obligations as both BT Muhamka
parties and members. The facts on the ground are that in practice this financing
activity does not always run smoothly, there will definitely be one risk that
might occur, namely default. The main problem of this research is that every
Sharia Financial Institution has a policy in resolving default cases which must
comply with the provisions of the National Sharia Council (DSN MUI) fatwa.

This research was carried out as a field study using technical data
analysis through a qualitative approach. In this study, researchers analyzed
procedures for resolving member defaults and the suitability of resolving
defaults against the fatwa of the National Sharia Council (DSN MUI) in
implementing the ljarah agreement at Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen.

Researchers concluded that the resolution of each default case at Baitut
Tamwil Muhammadiyah Kajen was different. Such as providing notifications,
warnings, rescheduling, and selling guarantees. Then the settlement of defaults
at Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen is in accordance with the fatwa of the
National Sharia Council (DSN MUI) and is certainly in accordance with Sharia

principles.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Badan hukum KSPPS BTM Kajen berdiri pada tahun sejak tahun
1999. Kemudian pada tahun 2018 BTM Kajen berubah menjadi BT
Muhamka. KSPPS BT Muhamka terbukti dan diuji mampu
memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial. BT
Muhamka adalah organisasi keuangan mikro yang beroperasi dengan
panduan syariah. BT Muhamka berperan dalam mengumpulkan dana
masyarakat dalam bentuk dana cadangan atau tabungan, dan kemudian
mendistribusikannya melalui pinjaman atau pembiayaan usaha, yang
biasa disebut kredit.? Kredit adalah produk yang populer, tetapi
koperasi sering menghadapi masalah pembiayaan.

Pembiayaan berdasarkan niali-nilai syariah terbagi menjadi
beberapa prinsip antara lain sewa guna usaha, jual beli, dan bagi hasil.
Salah satu pembiayaan sewa-menyewa pada BT Muhamka ialah
Pembiayaan ijarah. Pembiayaan ljarah adalah kontrak yang
memberikan hak pakai (manfaat) atas suatu objek untuk jangka waktu
tertentu dengan pembayaran sewa (ujrag), tanpa kepemilikan barang
itu sendiri berpindah.? Peminat Akad ijarah pada BT Muhamka
mencapai 500 lebih anggota. Hal tersebut dikarenakan akad ljarah
mempunyai penerapan sistem perhitungannya yang mudah untuk
dipahami.

Dalam pelaksanaan akad transaksi dalam pembiayaan, pastinya
akan ada kesepakatan antara pihak BT Muhamka dan nasabah. Dengan
demikian, akan adanya keterikatan antara kedua belah pihak untuk

memenuhi hak dan kewajibannya baik sebagai pihak BT Muhamka

! Muhammad Ridwan, “Manajemen Baitul Maal Wat Tamwiil (BMT), Cet. 17
(‘Yogyakarta: Ull Press, 2005), 126.
2 Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/1V/2000 tentang Pembiayaan ljarah.
1
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ataupun nasabah. Kedua belah pihak terikat oleh perjanjian dan hukum
yang telah dibuat. Fakta di lapangan dalam praktiknya kegiatan
pembiayaan ini tidak selalu lancar, salah satu risiko yang mungkin
dapat terjadi yaitu adanya wanprestasi. Wanprestasi merupakan kondisi
di mana tidak terpenuhinya kewajiban yang telah disepakati dalam
suatu perjanjian. Wanprestasi menjadi salah satu risiko yang sering
dialami oleh bank syariah maupun Lembaga Keuangan Syariah
lainnya.® Pada tahun 2023 terhitung 9 dari 567 anggota yang lalai
dalam memenuhi kewajibannya. Hal ini dapat menyebabkan kerugian
bagi pihak BT Muhamka, baik dalam penyusunan nilai modal ataupun
dapat mengurangi nilai bagi hasil bagi pihak BT Muhamka.

Untuk bertahan dalam persaingan Lembaga Keuangan Mikro
Syariah, BT Muhamka harus berusaha keras untuk mengatasi
pembiayaan wanprestasi pada pembiayaan sewa-menyewa.* Hal ini
dapat dicapai dengan memberikan jumlah angsuran atau jangka waktu
angsuran, khususnya untuk kredit yang terkena musibah atau dengan
menyita kredit yang sengaja tidak memenuhi perjanjian pembayaran.®
Terdapat pula ketentuan kedua yaitu apabila pihak terkait tidak mampu
memenuhi  kewajibannya atau terjadinya wanprestasi dan
menimbulkan adanya perselisihan antara debitur dan kreditur menurut
Fatwa DSN-MUI No0.112/DSN-MUI/1X/2017 maka penyelesaian
sengketanya bisa dilakukan di Badan Arbitrase Syari’ah Nasional, hal
ini apabila tidak didapatkan hasil dari musyawarah bersama. Walaupun
setiap Lembaga Keuangan Syariah mempunyai kebijakan untuk
mengatasi anggota yang wanprestasi, ada beberapa Lembaga

3 Islami Irfan Islami, “Tinjauan Yuridis Terhadap Peran dan Kedudukan Baitul Mal
Wa Tmwil (BMT) Sebagai Lembaga Keuangan di Indonesia ADIL: Jurnal Hukum No. 2,
https://academicjournal.yarsi.ac.id/ , 6. Diakses pada tanggal 05 September 2023.

4 Heri Sudarsono, “Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah” (Yogyakarta: Ekonisia,
2013), 85.

5 Kasmir, “Manajemen Perbankan”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 120.
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Keuangan Syariah yang dalam prosedur penyelesaian wanprestasi
khususnya dalam pelaksanaan akad ljarah belum sesuai dengan
ketentuan Fatwa Dewan Syariah Nasional atau syara’.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti sangat
tertarik untuk membahas lebih dalam terhadap proses menyelesaikan
wanprestasi pada produk pembiayaan ljarah di KSPPS BT Muhamka
Kabupaten Pekalongan membuat penulis tertarik meneliti masalah ini
dalam proposal dengan judul, “PENYELESAIAN WANPRESTASI
PADA PRODUK PEMBIAYAAN IJARAH DI KSPPS BT
MUHAMKA KABUPATEN PEKALONGAN”

Rumusan Masalah

Perumusan permasalahan dalam penelitian diharapkan dapat
memudahkan para analis dalam membatasi permasalahan yang akan
diteliti, tujuan dan sasarannya, sehingga penelitian dapat dilakukan
dengan cara yang jelas, terarah, dan menghasilkan hasil yang
diharapkan.

Maka penulis menekankan rumusan masalah berikut dalam penelitian

1. Bagaimana model penyelesaian wanprestasi terhadap produk
pembiayaan ljarah di KSPPS BT Muhamka Kabupaten
Pekalongan?

2. Bagaimana tinjauan Fatwa DSN No:09/DSN-MUI/IX/2000 dalam
penyelesaian wanprestasi pada produk pembiayaan ljarah di
KSPPS BT Muhamka Kabupaten Pekalongan?

Tujuan Penelitian

Mengetahui apa yang sebenarnya dicari oleh peneliti sangatlah
penting untuk menentukan langgah apa yang harus diamdil untuk
mencapai tujuan penelitian. Oleh karena itu, inti dari penelitian ini

adalah :
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1. Untuk mengeksplorasi model penyelesaian wanprestasi terhadap
produk pembiayaan ljarah di KSPPS BT Muhamka Kabupaten
Pekalongan, dan

2. Untuk mengetahui tinjauan Fatwa DSN No:09/DSN-MUI/1X/2000
dalam penyelesaian wanprestasi pada produk pembiayaan ljarah di
KSPPS BT Muhamka Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian dalam penulisan hukum diharapkan bermanfaat bagi

semua pihak, termasuk peneliti sendiri. Berikut manfaat penelitian :

1. Manfaat Teoritis
a. Memiliki kapasitas untuk menawarkan solusi terhadap masalah

yang diteliti.

b. Eksplorasi pengembangan pemikiran lebih lanjut, menyusun
pandangan yang dinamis, serta untuk menentukan kemampuan
peneliti untuk menerapkan data yang diperoleh.

2. Manfaat Praktis

Dapat menyampaikan data dan informasi tentang penyelesaian
wanprestasi dengan menggunakan sistem musyawarah terhadap
produk pembiayaan yang nantinya akan berguna bagi peneliti masa

yang akan datang dan masyarakat setempat.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Penyelesaian Sengketa
Teori penyelesaian sengketa merupakan teori yang mengkaji dan
menganalisis tentang kategori atau penggolongan sengketa atau

pertentangan yang timbul dalam masyarakat, faktor penyebab
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terjadinya sengketa dan cara-cara atau strategi yang digunakan
untuk mengakhiri sengketa tersebut.®
Dalam literatur, Teori Penyelesaian Sengketa juga dinamakan
dengan Teori Konflik. Konflik dalam kamus bahasa Indonesia
adalah percekcokan, perselisihan dan pertentangan. Konflik adalah
perbedaan pendapat dan perselisihan paham antara dua pihak
tentang hak dan kewajiban pada saat dan dalam keadaan yang sama.
Pengertian Konflik itu sendiri dirumuskan oleh Dean G. Pruitt dan
Jeffrey Z. Rubin bahwa, konflik adalah persepsi mengenai
perbedaan kepentingan (perceived divergence of interest), atau
suatu kepercayaan bahwa aspirasi pihak-pihak yang berkonflik tidak
dicapai secara simultan (secara serentak).
2. Teori Efektivitas Hukum

Teori Efektivitas (Soerjono Soekanto) mengatakan bahwa
hukum berfungsi sebagai standar untuk sikap atau perilaku yang
baik. Jalan pemikiran yang dogmatis dihasilkan oleh pendekatan
deduktif-rasional yang digunakan. Namun, ada orang yang
menganggap hukum sebagai sikap atau perilaku yang teratur.
Menurut pendekatan induktif-empiris, hukum dianggap sebagai
tindakan yang diulang-ulang dengan cara yang sama dengan tujuan
tertentu.’

3. Tinjauan Umum Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan menyatakan bahwa pembiayaan berdasarkan dasar
syariah berarti memberikan uang tunai atau tagihan yang serupa

dengan pihak lain berdasarkan perjanjian atau kesepakatan. Pihak

6 Juwita Tarochi Boboy, Budi Santoso, Irawati, “Penyelesaian Sengketa Pertanahan
Melalui Mediasi Berdasarkan Teori Dean G.Pruitt Dan Jeffrey Z.Rubin”, Journal Notarius,
No. 2 (2020): 13, https://ejournal.undip.ac.id. Diakses pada tanggal 19 Januari 2024.

" Soerdjono, “Benerapa Permasalahan”, (Jakarta : Kencana, 2004), 45.
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yang mendapatkan pembiayaan harus mengembalikan tagihan
tersebut atau uang tunai setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan pembagian gaji atau manfaat.®
Dalam Lembaga Keuangan Syariah secra teknis memberikan
pendanaan untuk membantu usaha yang direnanakan antara kedua
pihak dengan mencapai kesepakatan tentang pembagian keuntungan
didalamnya.
4. Konsep ljarah

Salah satu aktivitas ekonomi syariah yang sering kita lakukan
dalam kehidupan sehari-hari adalah ijrah. ljarah dikenal dengan
sewa-menyewa yang dapat membantu kegiatan ekonomis syariah
karena dengan ijarah, seseorang yang tidak mampu membeli suatu
barang untuk keperluan sehari-hari, dapat memperolehnya dengan
cara menyewanya.

ljarah merupakan transaksi umum, sehingga ijarah mempunyai
standar tertentu dalam pengoprasionallannya. Saat ini, kebanyakan
pelaku ijarah melakukan pertukaran hanya karena kebiasaan, tanpa
memperhatikan aturan dan hukum yang berlaku.

ljarah sering kali dikenal dengan membayar upah atau
mengeksploitasi pekerjaan manusia, ada yang mengatakan bahwa
ijarah adalah memperdagangkan kemanfaatan barang atau disebut
sebagai sewa. Dari pengertian ijarah, ijarah jasa dan ijarah benda
sangat berbeda.

5. Konsep Wanprestasi

Wanprestasi adalah mengabaikan tanggung jawab yang

ditetapkan dalam perjanjian antara pemberi pinjaman dan pemegang

utang jasa. ® Jika seorang debitur tidak memenuhi atau tidak

8 Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan.
% Salim HS, "Pengantar Hukum Perdata Tertulis (BW)", (Jakarta: 2008), 180.
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melunasi utangnya dari yang dijanjikan , debitur tersebut dianggap
lalai. 1° Wanprestasi terkandung dalam Kitab Undang-undang
Hukum Perdata Pasal 1243, “Penggantian biaya, kerugian, dan
bunga yang timbul akibat tidak dipenuhinya suatu perjanjian hanya
menjadi wajib apabila debitur tetap melalaikan kewajiban tersebut
setelah ditentukan bahwa ia lalai dalam melakukannya, atau jika
sesuatu hanya bisa diberikan atau dibuat oleh debitur apabila telah
lewat batas waktunya.”*!
Ahmadi Miru mengklasifikasikan perbuatan wanprestasi sebagai
berikut:
a. Prestasi tidak memenuhi syarat sama sekali;
b. Prestasi tidak sempurna;
c. Prestasi terlambat; atau
d. Melakukan sesuatu yang dilarang oleh perjanjian
6. Deskripsi Fatwa DSN-MUI
a. Pengertian fatwa
Menurut syariat, fatwa merupakan penjelasan hukum syariat
dalam menjawab suatu persoalan, jelas atau tidaknya identitas
suatu pertanyaan, dan apakah pertanyaan tersebut berasal dari
perseorangan atau kelompok.!2
b. Pengertian DSN-MUI

Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk Dewan
Syariah Nasional, atau DSN, pada tahun 1999. Anggotanya
adalah para ahli di bidang hukum Islam. Organisasi ini bertugas

menjalankan tanggung jawab MUI untuk meningkatkan

10Subekti, "Kitab Undang-Undang Hukum Perdata”, (Jakarta: PT. Arga Printing,
2007),6.

1 Ahmadi Miru, Sakka Pati, "Hukum Perikatan”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 12.

12 yusuf Qardhawi, “Fatwa Antara Ketelitian dan Kecerobohan”, terj. As’ad Yasin
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), 5.
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perekonomian umat dan menangani permasalahan yang timbul
dari Lembaga Keuangan Syariah. Salah satu tujuan utama DSN
adalah untuk mengkaji, meneliti, dan menciptakan nilai-nilai
dan prinsip syariah Islam sehingga mereka dapat digunakan
sebagai pedoman untuk transaksi yang dilakukan oleh lembaga
keuangan yang bergerak pada prinsip syariah merupakan salah
satu tanggung jawab utama DSN.*3
F. Penelitian Yang Relevan

Dalam penelitian ini penulis mengacu pada penelitian terdahulu
yang relevan, untuk membandingkan hasil kesimpulan oleh peneliti
dengan peneliti lain. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian
ini yaitu :

Pertama, Rafi Usamah Rizki tentang Penyelesaian Wanprestasi
Pada Akad Murabahah Ditinjau dari Fatwa Dewan Syariah Nasional
Majelis Ulama Indonesia (Studi Kasus KSPPS BMT Berkah Madani
Kota Depok. Penelitian terdahulu ini fokus pada akad murabahah.'*
Sedangkan penelitian ini focus pembahasan pada akad ijarah.
Penelitaian terdahulu memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu
sama-sama berbicara tentang cara menyelesaikan wanprestasi. Dalam
penelitian ini, yuridis empiris digunakan sebagai jenis penelitian
kualitatif.

Kedua, Nesfi Mulya Sari tentang Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah Pada Produk Pembiayaan IB Modal Kerja Berdasarkan

Akad Mudharabah. Penelitian terdahulu ini fokus pembahasan pada

13 Muhammad Syafi“i Antonio, “Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik”, (Jakarta:
Gema Insani, 2001), 32.

14 Rafi Usamah Rizki, “Penyelesaian Wanprestasi Pada Akad Murabahah Ditinjau
Dari Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (Studi Kasus KSPPS BMT
Berkah Madani Kota Depok ” (Jakarta : UIN Syarif Hidayatullah, 2020)
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akad mudharabah,’® sedangkan penelitian ini fokus pembahasan pada
akad ijarah. Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan yuridis empiris sebagali
metode penelitian kualitatif.

Ketiga, Rezal Irwandi tentang Penyelesaian Wanprestasi Nasabah
Yang Melakukan Penyewaan Rumah Subsidi KPR BTN Syariah Pada
Komplek Perumahan Hadrah Aceh Besar (Studi Penelitian Pada Btn
Syariah Kantor Cabang Banda Aceh). '® Objek Kajian Penelitian
terdahulu ini dilakukan di KPR BTN Syariah Pada Komplek
Perumahan Hadrah Aceh Besar, sedangkan peneitian ini dilakukan di
BT Muhamka. Penelitian terdahulu memiliki persamaan dengan
penelitian ini yaitu sama-sama berbicara tentang cara menyelesaikan
wanprestasi. Dalam penelitian terdahulu dan penelitian ini
menggunakan metode penelitian yuridis empiris.

Keempat, Rahmatul Afifah, Teti Hadiati, Kholil Said tentang
Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah di KSPPS BMT
Bahtera Pekalongan.!’ Penelitian terdahulu ini teknik pengumpulan
datanya adalah observasi. Sedangkan dalam penelitian ini
pengumpulan datanya wawancara dan dokumentasi. Penelitian
terdahulu dengan penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
menggunakan metode penelitian yuridis empiris dan jenis peneliannya

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif.

15 Nesfi Mulya Sari, “Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Pembiyaan
IB Modal Kerja Berdasarkan Akad Mudharabah” (Banda Aceh : UIN Ar-Raniry Darussalam,
2018)

16 Winda Hidayanti, “Studi Kasus Penanganan Pembiayaan Bermasalah di Baitul
Maal wa Tamwil (BMT) Hubbul Wathon pada Masa Pandemi Covid-19” (Yogyakarta :
Universitas Islam Indonesia, 2021)

17 Rahmatul Afifah, Teti Hadiati, Kholil Said, “Strategi Penyelesaian Pembiayaan
Bermasalah di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan”, Journal of Islamic Economic Law, No. 1
(2022): 2, https://doi.org/10.28918/el_hishah.v2i1.6255 . Diakses pada tanggal 08 September
2023.
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Kelima, Yusriana Maida Hastuti dan Siti Ngainnur Rohmah
tentang Penyelesaian Wanprestasi Dalam Pembiayaan Murabahah
Pada Masa Pendemi Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif; Studi
Kasus Di KSPPS BMT NU Sejahtera Kecamatan Haurgeulis. 8
Penelitaian terdahulu dan penelitian ini dalam metode penelitian sama-
sama menggunakan metode yuridis empiris dan jenis penelitian
menggunakan jenis kualitatif. Objek Kajian Penelitian terdahulu
dilakukan di KSPPS BMT NU Sejahtera Kecamatan Haurgeulis. Fokus
pembahasana pada pembiayaan murabahah dan perspektif hukum
positif&hukum islam, sedangkan penelitian ini fokus pembahasan pada
akad ijarah dan perspektif Fatwa DSN MUI.

Keenam, Nurul Hidayah dan Ariy Khaerudin tentang Wanprestasi
Dan Model Penyelesaiannya di LKSM (Studi Pada Lembaga KSPPS
BMT Bina Ummat Sejahtera).'® Objek kajian penelitian terdahulu ini
dilakukan di KSPPS BMT Bina Ummat Sejahtera (BUS) Pusat Lasem
Rembang, sedangkan penelitian ini objek kajian dilakukan di BT
Muhamka. Penelitian terdahulu dengan penelitian ini mempunyai
persamaan Yyaitu metode penelitian yang digunakan sama-sama

menggunakan metode yuridis empiris.

18 Yusriana Maida Hastuti, Siti Ngainnur Rohmah, “Penyelesaian Wanprestasi Dalam
Pembiayaan Murabahah Pada Masa Pendemi Prespektif Hukum Islam dan Hukum Positif;
Studi Kasus Di KSPPS BMT NU Sejahtera Kecamatan Haurgeulis”, Journal of Islamic Law,
No. 1(2021): 5, https://doi.org/10.32507/mizan.v5i1.947 . Diakses pada tanggal 08 September
2023.

19 Nurul Hidayah, Ariy Khaerudin, “Wanprestasi Dan Model Penyelesaiannya Di
Lkms (Studi Pada Lembaga KSPS BMT Bina Ummat Sejahtera”, Artikel Dosen UNIBA
Surakarta, 2017.
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Ketujuh, Invita Robbayani Savira tentang Model Penyelesaian
Nasabah Penerima Fasilitas Wanprestasi Dalam Akad Murabahah Di
Baitul Maal Wat Tamwil Ugt Nusantara Cab. Pembantu Kaliwates
Jember 2017-2020.2° Penelitian terdahulu dengan penelitian ini metode
penelitian sama-sama menggunakan pendekatan yuridis empiris
dengan jenis penelitian kualitatif. Penelitian terdahulu fokus
pembahasan pada akad murabahah, sedangkan penelitian ini fokus
pembahasan pada akad ijarah. Objek kajian penelitian terdahulu
dilakukan di Baitul Maal Wat Tamwil Ugt Nusantara Cab. Pembantu
Kaliwates Jember, sedangkan penelitian ini dilakukan di BT Muhamka.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian terdahulu
menggunakan metode observasi, wawancara serta dokumentasi,
sedangkan dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang
digunakan yaiitu wawancara dan dokumentasi.

Kedelapan, Wahyu Purwowitanto tentang Penyelesaian
Wanprestasi Pembiayaan Murabahah Di BMT Almadani Magelang
Tahun 2015 Perspektif Hukum Bisnis Syariah.? Metode penelitan
yang digunakan dalam penelitian relevan dan penelitian ini sama-sama
menggunakan metode penelitian yuridis empiris dengan jenis
penelitian pendekatan kualitatif. Dalam penelitian terdahulu fokus
pembahasan pada pembiayaan murabahah perspektif Hukum Bisnis
Syariah, sedangkan penelitian ini fokus pada akad ijarah perspektif
Fatwa DSN-MUI.

2 Invita Robbayani Savira, “Model Penyelesaian Nasabah Penerima Fasilitas
Wanprestasi Dalam Akad Murabahah Di Baitul Maal Wat Tamwil Ugt Nusantara Cab.
Pembantu Kaliwates Jember 2017-2020”, Skripsi Sarjajna Hukum Ekonomi Syariah (Jember :
2021)

2L Wahyu Purwowitanto, “Penyelesaian Wanprestasi Pembiayaan Murabahah Di
BMT Almadani Magelang Tahun 2015 Perspektif Hukum Bisnis Syariah”, Tesis Magister
Hukum Bisnis Syariah (Yogyakarta : 2016)
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Kesembilan, Abigail Shania Azzafira dan Sri Maharani tentang
Penyelesaian Wanprestasi oleh Nasabah dalam Akad Murabahah pada
Kredit Pemilikan Rumah Syariah di Bank Muamalat Cabang
Surabaya.?? Metode yang digunakan dalam penelitian terdahulu dan
penelitian ini sama-sama menggunakan metode pendekatan yuridis
empiris. Penelitian terdahulu ini fokus pada pembiayaan murabahah,
sedangkan penelitian ini fokus pada akad ijarah.

Kesepuluh, Nadya Uswatun Chasanah, Dunyati lImiah, Dan
Arivatu Ni’mati Rahmatika tentang Penerapan Akad ljarah Muntahiya
Bittamlik (Imbt) Di Bank Bri Syariah Kcp Jombang. 2 Teknik
pengumpulan data dalam penelitian terdahulu dan peenelitian ini sama-

sama menggunakan teknik wawancara.

NOVELTY/ KEBAHARUAN:

Berdasarkan uraian diatas dalam penelitian terdahulu yang relevan
telah menjadi titik acuan untuk peneliti dalam menganalisis dan
melakukan penelitian yang membawa kebaharuan kedepannya.
Kebaharuan peneliti yang diterapkan adalah berfokus pada analisa
terhadap Penyelesaian Wanprestasi Produk Pembiayaan ljarah di BT
Muhamka Kabupaten Pekalongan (Analisis Fatwa DSN-MUI No.
112/DSN-MUI/IX/2017 Tentang Akad ljarah). Kebaharuan yang

demikian diharapkan memberikan jawaban bagi peneliti atau

masyarakat yang berkaitan dengan penelitian ini.

22 Abigail Shania Azzafira, Sri Maharani, “Penyelesaian Wanprestasi oleh Nasabah
dalam Akad Murabahah pada Kredit Pemilikan Rumah Syariah di Bank Muamalat Cabang
Surabaya”, Yustisia Tirtayasa: Jurnal Tugas Akhir No.2 (2022) : 2,
http://dx.doi.org/10.51825/yta.v2i2 . Diakses pada tanggal 08 September 2023.

23 Nadya Uswatun Chasanah, Dunyati IImiah, Dan Arivatu Ni’'mati Rahmatika,
“Penerapan Akad ljarah Muntahiya Bittamlik (Imbt) Di Bank Bri Syariah Kcp Jombang”,
Jurnal Ekonomi Pembangunan dan Ekonomi Syariah no. 1 (2020) : 2.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Objek Kajian
Peneliti menggunakan penelitian yuridis empiris dalam
penelitian ini. Penelitian yuridis empiris mengkaji realitas dan
konflik hukum vyang ada. Dalam peneliltian empiris yang
digunakan merupakan penelitian yang mengandalkan data
primer.2* Penelitian ini dilakukan di BT Muhamka Kabupaten
Pekalongan.
2. Pendekatan Penelitian
Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dalam
penelitian ini. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian
untuk memahami fenomena-fenomena manusia atau sosial dengan
menciptakan gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang
diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting
yang alamiah.?®
3. Data Penelitian
Jenis dan sumber data berikut akan digunakan dalam penelitian ini:
a. Data Primer
Informasi yang diperoleh langsung dari masyarakat menjadi
sumber utama data primer. Observasi, wawancara, atau
penyebaran kuesioner merupakan metode untuk memperoleh

data pokok yang diperoleh dari penelitian langsung.?

24 Ronny Hanitijo Soemitro, “Metodologi Penelitian Hukum dan Jurimetri” (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2009), 10.

25 Muhammad Rijal Fadli, Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif, Journal
fo Humanika, No. 1 (2021) : 21,
https://journal.uny.ac.id/index.php/humanika/article/download/38075/pdf 1. Diakses pada
tanggal 19 Januari 2024.

% Bambang Sunggono, “Metode Penelitian Hukum”, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2007), 16.
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b. Data Sekunder
Dari sudut pandang kekuatan, Informasi yang dikumpulkan
melalui penelitian kepustakaan yang mengikat dikenal sebagai
data sekunder. 2’ Referensi pustaka adalah sumber data
sekunder untuk penelitian ini yang mencakup berbagai sumber
yang diperoleh di BT Muhamka Kabupaten Pekalongan. Selain
data tersebut penliti juga menggunakan berbagai sumber,
seperti buku, jurnal, maupun artikel yang berkaiitan dengan
judul yang diangkat peneliti dalam melengkapi data-data.
4. Teknik Pengumpulan Data

Untuk tujuan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara

terhadap responden untuk memperoleh jawaban atas sejumlah

pertanyaan.

a. Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan tujuan tertentu.
Metode penelitian ini melibatkan pertemuan tatap muka antara
peneliti dan responden untuk mendapatkan tanggapan lisan dan
mendapatkan data yang menjelaskan permasalahan.

Tujuan wawancara adalah untuk membuat masalah
lebih jelas. Untuk memastikan bahwa narasumber dapat
memberikan penjelasan yang jelas tentang informasi yang
dikumpulkan, peneliti mewawancarai mereka secara langsung
dan dengan cara yang santai. Oleh karena itu, kita akan
mendapatkan data dan informasi yang diperlukan secara

menyeluruh, menyeluruh, dan mendalam, seperti Yyang

27 Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum”, (Jakarta: Universitas Indonesia
(Ul-Press), 1984), 52.
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dilakukan peneliti melaksanakn wawancara dengan staff
marketing di BT Muhamka dan anggota produk pembiayaan
ijarah di BT Muhamka yang bersangkutan.
b. Dokumentasi
Salah satu metode dokumentasi adalah melihat
dokumen atau menganalisisnya yang berkaitan dengan subjek
yang telah dibuat oleh subjek atau individu lain.
5. Analisis Data dalam Teknik Penelitian
Analisis data adalah proses mengubah data lama menjadi data
baru. Siklus ini diharapkan dapat menjadikan kualitas informasi
menjadi lebih jelas dan bernilai sebagai jawaban atas suatu
permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan penelitian,
antara lain sebagai berikut:

a. Reduksi Data (data reduction)

Menurut Milles dan Huberman, mengurangi informasi
berarti mencari subjek dan contoh, pusatkan perhatian pada hal-
hal yang paling penting, dan kemudian membuat kesimpulan.
Informasi yang lebih sedikit akan memberikan pemahaman
yang lebih baik dan mudah digunakan peneliti untuk
mengumpulkan lebih banyak data dan mencarinya pada saat
diperlukan sehingga sistematis.

b. Penyajian Data (data display)

Menampilkan data dalam bentuk tabel, grafik,
piktogram, dan format lain yang sejenis. Dengan penyajiannya
data-data tersebut disusun dan disusun dalam pola hubungan
karena itu hasil penelitiannya lebih mudah dipahami.

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi (menarik kesimpulan atau

memverifikasi)
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Langkah ketiga menuju penyelidikan informasi
subyektif, seperti yang ditunjukkan oleh Miles dan Huberman,
adalah mengambil keputusan dan memeriksa hasilnya.
Kesimpulan awal akan berubah jika bukti kuat tidak ditemukan
pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun jika peneliti
memberikan kumpulan data yang valid dan konsisten untuk
keperluan memperoleh data awal, maka hendaknya diletakkan
di pangkuan untuk keperluan pengumpulan data, sehingga
kesimpulan yang dibuat dapat diterima.?

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh hasil tugas penelitian akhir yang sistematis,
penulis akan menyusun sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Bab ini berisi mengenai konsep yang akan
diteliti oleh peneliti yang berisi mengenai latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
teori, penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

BAB Il Teori dan Konsep. Bab ini berisi teori dan konsep yang
menjadi dasar peneliti dalam menganalisis dan melakukan pembahasan
masalah yang akan diteliti. Isi dari bab ini yaitu diuraikan teori
penyelesaian sengketa, teori efektivitas hukum, tinjauan umum
pembiayaan, konsep ijarah, konsep wanprestasi, dan tinjauan umum
Fatwa DSN-MUI terkait dengan penyelesaian wanprestasi terhadap
produk pembiayaan ljarah di BT Muhamka Kabupaten Pekalongan.

BAB 111 Hasil Penelitian. Bab ini membahas gambaran umum
tentang BT Muhamka Kabupaten Pekalongan dan diuraikan secara

rinci tentang konflik wanprestasi, serta model penyelesaiaan

28 Djam’an dan Aan Komariah, “Metodologi Penelitian Kualitatif*, (Bandung :
Alfabeta, 2017), 218-220.
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wanprestasi terhadap produk pembiyaaan ljarah pada BT Muhamka
Kabupaten Pekalongan.

BAB IV Analisis. Bab ini berisi analisis hasil penelitian
membahas tentang analisis penyelesaian wanprestasi terhadap
pembiayaan ljarah di BT Muhamka Kabupaten Pekalongan, dengan
perspektif yang didasarkan pada Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-
MUI/IX/2017 tentang Akad ljarah dan Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan ljarah.

BAB V Penutup. Bab ini menejelaskan kesimpulan dari hasil
kajian yang telah dilakukan dan saran yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan bagi kajian penlitian-penelitian berikutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan diatas, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Bahwa BT Muhamka dalam menyelesaikan wanprestasi anggota
pembiayaan Akad ljarah dengan beberapa langkah vyaitu
Penjadwalan ~ Kembali  (Resheduling), Penataan  Ulang
(Restructuring), Pemberian Surat Tagihan dan Panggilan,
Penjualan Jaminan, Nego Margin / Sewa, dan Jalur Non Litigasi
dengan secara kekeluargaan.

2. Pelaksanaan pembiayaan ijjarah sudah sesuai dengan ketentuan
Fatwa No. 09/DSN-MUI/IV/2000, yang mana salah satu pihak
tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di
antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui
lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

B. Saran

1. Sebagai upaya pencegahan wanprestasi pada pembiayaan akad
ijarah di Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen, mengingat faktor
wanprestasi di BT Muhamka adalah faktor karakter yang mana
anggota suka menunda-nunda pembayaran, alangkah baiknya
diadakannya denda/sanksi dengan prinsip ta’zir yang mana hal ini
dipergunakan agar anggota lebih disiplin dalam melaksanakan
kewajibannya.

2. Selain itu, upaya pencegahan wanprestasi pada pembiayaan akad
ijarah di Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen, alangkah baiknya

untuk tim survei atau pihak BT Muhamka untuk lebih teliti lagi
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untuk menyeleksi calon anggota yang mengajukan pembiayaan dan
selalu melakukan pengawasan terhadap pembiayaan yang
disalurkan.

. Dalam pembiayaan yang mengharuskan untuk mengangsur,
alangkah baiknya jika pihak Baitut Tamwil Muhammadiyah Kajen
memberikan ketentuan khusus untuk barang jaminan seperti harga
penjualan barang jaminan harus lebih tinggi dari harga pembiayaan
yang diajukan. Hal ini agar jika anggota tersebut sudah tidak
sanggup membayar, barang jaminan tersebut dapat menutupi sisa

hutang.
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